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Kata Kunci : Abstrak :

Edukasi, Energi  Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati laut yang memiliki nilai
terbarukan, strategis sebagai bahan pangan, energi alternatif, serta agen ekologis dalam
Literasi sains, menjaga keseimbangan lingkungan. Potensi ini sangat relevan diperkenalkan
Pangan kepada generasi muda, khususnya siswa SMA, untuk membangun kesadaran
berkelanjutan, sains dan lingkungan berbasis sumber daya lokal yang melimpah di wilayah
Rumput laut Maluku. Edukasi berbasis rumput laut diharapkan dapat memperkuat literasi

ekologis sekaligus menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada peserta didik.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas XI IPA 1
SMA Negeri 3 Ambon mengenai manfaat dan peluang pemanfaatan rumput laut
dalam mendukung ketahanan pangan, energi terbarukan, serta mitigasi
perubahan iklim. Metode pelaksanaan dirancang secara edukatif melalui tahap
persiapan, sosialisasi tatap muka, dan evaluasi dengan instrumen pre-test dan
post-test. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media visual
berupa slide, infografis, dan diskusi kontekstual. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap definisi,
fungsi ekologis, dan pemanfaatan aplikatif rumput laut. Sebelum kegiatan,
mayoritas siswa hanya memahami rumput laut sebatas organisme laut yang
bermanfaat secara umum, sedangkan setelah sosialisasi terjadi peningkatan
pemahaman mendalam terkait fungsi ekologis sebagai penyerap karbon,
penyaring logam berat, hingga potensi pengembangan bioenergi dan bioplastik.
Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi, tercermin dari partisipasi aktif
dalam diskusi dan refleksi akhir kegiatan. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi sains, kesadaran ekologis, serta wawasan
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siswa mengenai potensi rumput laut sebagai solusi pangan dan energi
berkelanjutan.

Key word : Abstract :

PKM, Floods, Flash floods in the city of Manado hit Singkilernate Tanjung District, Mapanget
Landslides, District, Tikala District, Tuminting District, Wenang District, Sario District,
Manado Bunaken District, Paal Dua District, Wanea Singkil District. Meanwhile,

landslides hit Paal Dua District, Tikala District, Singkil District, Wanea District,
Bunaken District, Mapanget District and Wenang District. The flood and
landslide disaster claimed 6 lives, resulted in 219 houses being heavily
damaged, 166 moderately damaged, 761 lightly damaged, several public
facilities such as schools, churches, mosques and sub-district offices being
flooded and causing = 279 families/1,925 people to flee to the nearest village.
Based on the flood conditions in the city of Manado, the PKM Team from the
Faculty of Engineering, Sintuwu Maroso University carried out community
service activities after the flash flood and landslide disaster in Manado. From
the results of the PKM Team's activities after the flood and landslide in Manado,
it can be concluded that the people in the 3 sub-districts visited for the PKM
activities were very enthusiastic and grateful, especially for the trauma healing
activities, because these activities were very helpful and motivating for the
children at the location. Refugees are entertained and do not get lost in post-
disaster sadness. Apart from that, the Manado City government hopes that
similar activities will be carried out in other refugee camps to alleviate trauma
in children.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan krisis pangan global merupakan tantangan nyata
abad ke-21 yang tidak hanya menjadi tanggung jawab ilmuwan dan pembuat kebijakan, tetapi juga
generasi muda sebagai pewaris masa depan. Dalam konteks ini, pendidikan sains di tingkat sekolah
menengah memiliki peran strategis untuk membangun kesadaran ekologis, literasi ilmiah, serta
kepedulian terhadap solusi berbasis alam yang berkelanjutan. Salah satu materi yang memiliki muatan
interdisipliner dan kontekstual kuat adalah potensi pemanfaatan rumput laut (seaweed) sebagai solusi
alternatif untuk pangan, energi, dan pelestarian lingkungan. Rumput laut, khususnya makroalga seperti
eucheuma cottonii yang banyak dibudidayakan di wilayah pesisir Indonesia, telah terbukti memiliki nilai
ekologis dan ekonomis yang tinggi. Organisme ini tidak hanya menyumbang hingga 70% oksigen laut
melalui fotosintesis, tetapi juga menyerap karbon dioksida (CO,) dalam jumlah signifikan, bahkan lebih
cepat daripada tumbuhan darat (Rizki et al., 2025), benteng alami dalam mengatasi masalah asidifikasi
laut (Mauladan & Rosiariawati, 2024). Selain berperan penting dalam ekosistem laut, rumput laut
merupakan sumber nutrisi kaya vitamin dan mineral, serta bahan baku untuk produk inovatif seperti
bioplastik, biofuel, dan kosmetik (Bleakley & Hayes, 2017; @verland, 2019).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMA Negeri 3 Ambon kelas XI IPA ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan literasi sains dan kesadaran lingkungan pada peserta
didik, khususnya terkait pemanfaatan sumber daya hayati lokal. Salah satu potensi besar yang masih
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kurang dimaksimalkan dalam konteks pendidikan adalah rumput laut sebagai sumber pangan, energi
alternatif, dan solusi ekologis. Oleh karena itu, kegiatan ini berangkat dari beberapa permasalahan
utama, antara lain: kedalaman informasi dan tingkat pemahaman siswa terhadap manfaat rumput laut
dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan; metode pendekatan edukasi
berbasis potensi lokal dapat meningkatkan kepedulian ekologis dan literasi sains yang dapat
membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa SMA.

Pada kegiatan edukasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Ambon kelas XI IPA, materi tentang
rumput laut dikemas sebagai pengayaan tematik lintas bidang—biologi, kimia, dan geografi—yang
bertujuan memperluas wawasan peserta didik terhadap potensi hayati lokal yang memiliki dampak
global. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk membangun keterampilan berpikir kritis, eksplorasi
ilmiah, dan kesadaran lingkungan melalui pendekatan saintifik dan proyek berbasis riset mini. Urgensi
kegiatan ini menjadi semakin relevan mengingat Maluku, termasuk Ambon, merupakan wilayah
kepulauan dengan kekayaan hayati laut yang luar biasa, namun belum seluruhnya dimanfaatkan secara
optimal. Melalui pengenalan potensi rumput laut, siswa tidak hanya belajar sains secara konseptual,
tetapi juga mengembangkan sikap tanggung jawab ekologis dan semangat inovasi berbasis sumber
daya lokal. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran ini bukan hanya transfer pengetahuan, tetapijuga
investasi nilai dan karakter ilmiah siswa untuk masa depan yang lebih berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat
kapasitas pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap isu-isu keberlanjutan berbasis sumber
daya laut. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
potensi rumput laut sebagai sumber pangan fungsional, energi terbarukan, serta agen mitigasi
perubahan iklim. Melalui pendekatan edukatif yang kontekstual dan interaktif, kegiatan ini diharapkan
dapat menumbuhkan sikap ilmiah, rasa ingin tahu, serta kepedulian terhadap pelestarian lingkungan
di kalangan siswa. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya menjadi sarana edukasi, tetapi juga
bagian dari strategi pemberdayaan generasi muda dalam memanfaatkan kekayaan alam lokal secara
berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara edukatif dan
partisipatif dengan pendekatan ceramah interaktif dan evaluasi formatif. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 2 September 2025 bertempat di SMA Negeri 3 Ambon dan diikuti oleh 30 siswa kelas XI IPA 1.
Materi yang disampaikan berfokus pada potensi dan manfaat rumput laut dalam bidang pangan, energi
terbarukan, dan pelestarian lingkungan. Penyampaian materi dilakukan oleh narasumber melalui
media presentasi PowerPoint yang telah dirancang secara sistematis, menarik, interaktif, dan
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sekolah menengah atas. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui tiga tahap pokok, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan sosialisasi, serta evaluasi. Setiap tahap
dirancang agar selaras dengan kondisi lokal dan mendorong keterlibatan aktif siswa maupun guru
sebagai mitra utama. Pemilihan materi yang disampaikan dalam kegiatan ini disesuaikan dengan visi
Universitas Pattimura dalam mengembangkan kapasitas masyarakat kepulauan melalui program
edukatif dan ilmiah.
1. Persiapan

Pada tahap awal rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim Jurusan Budidaya
Perairan Universitas Pattimura menjalin komunikasi dan melakukan diskusi dengan guru SMA Negeri 3
Ambon mengenai rencana penyampaian materi tentang edukasi potensi rumput laut sebagai solusi
pangan dan energi bagi siswa kelas XI. Rencana ini mendapat sambutan positif dari guru dan pihak
sekolah, karena dinilai mampu memperkaya wawasan serta pengalaman belajar siswa di luar mata
pelajaran wajib yang mereka pelajari setiap hari. Pelaksanaan kegiatan disepakati berlangsung pada 2
September 2025, pukul 08.00 WIT hingga selesai.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

Sosialisasi ini bertujuan memberikan pemahaman dasar mengenai potensi rumput laut sebagai
sumber pangan sekaligus perannya dalam menjaga kesehatan lingkungan perairan. Kegiatan
dilaksanakan secara tatap muka di ruang kelas dengan melibatkan seluruh siswa kelas XI IPA 1 yang
berjumlah 30 orang. Materi disajikan melalui presentasi interaktif yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa, meliputi pengertian rumput laut, ragam jenis, produk olahan, peluang
pemanfaatan di masa depan, kontribusinya terhadap kesehatan perairan, serta studi perbandingan
pemanfaatan rumput laut di berbagai negara. Penyampaian dilakukan secara komunikatif dengan
dukungan media visual seperti slide dan infografis.

3. Evaluasi Kegiatan

Untuk mengukur efektivitas penyampaian materi, dilakukan evaluasi pembelajaran dengan
menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum pemaparan materi untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal siswa terkait topik rumput laut, sedangkan post-test dilakukan
setelah penyampaian materi guna menilai sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap
substansi yang telah dipelajari. Data dari kedua tes ini kemudian dibandingkan untuk menilai dampak
kegiatan terhadap peningkatan literasi sains peserta didik. Selama kegiatan berlangsung, siswa juga
didorong untuk berpartisipasi aktif melalui diskusi dan sesi tanya-jawab, sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang dialogis dan reflektif. Dengan pendekatan ini, kegiatan tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga bertujuan membentuk pemahaman konseptual dan sikap kritis terhadap isu-isu
keberlanjutan lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan potensi sumber daya laut lokal seperti
rumput laut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi edukatif yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Negeri
3 Ambon kelas XI IPA dirancang untuk mengenalkan potensi strategis rumput laut dalam mendukung
keberlanjutan lingkungan, ketahanan pangan, serta pengembangan ekonomi berbasis sumber daya
lokal. Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual dan interaktif, siswa diperkenalkan pada konsep
ilmiah, fungsi ekologis, manfaat bagi manusia, serta potensi rumput laut dalam sektor industri dan
inovasi masa depan. Selama penyampaian materi, siswa/i tampak tertarik dengan materi yang
disampaikan (Gambar 1), hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi siswa/i SMA untuk informasi
sains dan teknologi diluar kurikulum yang diterima penting dilakukan untuk meningkatkan wawasan
dan ketertarikan siswa terhadap lingkungan dan minat pendidikan setelah SMA.

Gambar 1. Suasana kelas saat penyampaian materi

Mengawali penyampaian materi, dijelaskan secara ilmiah defenisi rumput laut (seaweed) yakni
sebagai kelompok makroalga laut yang terbagi menjadi tiga kelompok utama, yakni Chlorophyta (alga
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hijau), Phaeophyta (alga cokelat), dan Rhodophyta (alga merah) (Hasanussulhi, 2021; Lokollo et al.,
2023). Tumbuhan laut ini tumbuh di perairan dangkal hingga sedang, dan memiliki struktur tubuh
sederhana namun sangat produktif dalam proses fotosintesis. Jenis Eucheuma cottonii dari kelompok
Rhodophyta merupakan salah satu varietas yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia (Zikriyani
& Hotasoit, 2025). Dalam konteks ekologi perairan, rumput laut memainkan peran vital sebagai
produsen primer dalam rantai makanan laut. Tumbuhan ini menyediakan makanan dan tempat
berlindung bagi ikan, moluska, dan krustasea, serta membantu menjaga keseimbangan ekosistem
pesisir. Rumput laut juga berkontribusi signifikan terhadap penyerapan karbon dioksida (carbon sink),
sehingga berperan sebagai solusi mitigasi perubahan iklim berbasis laut (b/ue carbon) (Kusuma, 2020).
Di samping itu, rumput laut mampu menyerap logam berat dan polutan dari laut, sehingga turut
meningkatkan kualitas air secara ekologis (Farizky et al., 2022; Konda & Meiyasa, 2023).

Lebih jauh lagi, peran rumput laut dalam sektor industri sangat luas dan berkembang pesat.
Dalam industri pangan, rumput laut dimanfaatkan sebagai bahan baku agar-agar, karagenan, dan
alginat, serta sebagai suplemen gizi karena kandungan vitamin (A, C, K), mineral (yodium, magnesium),
dan serat pangan yang tinggi. Dalam industri kosmetik dan farmasi, ekstrak rumput laut digunakan
dalam formulasi produk pelembap, anti-aging, tabir surya, dan masker wajah, karena sifat antioksidan,
antiinflamasi, serta kemampuannya menjaga kelembapan kulit (Lopez-Hortas et al.. 2020, Blikra et al.,
2021; Loupatty et al., 2023). Materi yang disampaikan juga menekankan pada peran penting rumput
laut dalam sektor industri. Dalam industri pangan, rumput laut digunakan sebagai bahan dasar agar-
agar, karagenan, dan suplemen gizi dan industri pangan (Pattiasina et al., 2023). Dalam industri
kosmetik, ekstrak rumput laut dipakai sebagai bahan aktif dalam produk pelembap, antioksidan kulit,
hingga tabir surya, karena kandungan senyawa bioaktif seperti polisakarida, fenol, dan flavonoid
(Cardozo et al., 2022). Inovasi masa depan juga menunjukkan bahwa rumput laut dapat dikembangkan
sebagai bahan bioenergi, seperti bioetanol dan biogas, serta sebagai alternatif bioplastik yang ramah
lingkungan dan dapat terurai secara alami (Kawaroe et al., 2016, Bleakley & Hayes, 2017; Lim et al.,
2021; Farghali et al., 2023). Materi yang disampaikan juga memperkenalkan siswa pada inovasi masa
depan dalam budidaya rumput laut, seperti budidaya lepas pantai berskala besar (offshore seaweed
farming), integrasi dengan tambak multi-trofik (IMTA: Integrated Multi-Trophic Aquaculture),
modifikasi metode budidaya yang telah berkembang hingga pemanfaatan bioteknologi untuk rekayasa
genetik dan peningkatan produktivitas rumput laut (Jamal et al.. 2018, Veeragurunathan et al., 2023;
Lian et al., 2024; Pereira et al., 2024).

Untuk memberikan gambaran nyata kepada siswa, disampaikan pula studi kasus dari dua negara
yang telah berhasil memanfaatkan rumput laut secara optimal. Untuk studi kasus yang pertama
digunakan Indonesia Sebagai produsen rumput laut terbesar di dunia. Indonesia telah memfokuskan
produksi pada Eucheuma dan Gracilaria. Namun, pemanfaatannya masih terbatas pada ekspor bahan
mentah. Oleh karena itu, siswa diajak untuk memahami pentingnya hilirisasi dan inovasi produk
turunan seperti makanan fungsional, bioplastik, dan kosmetik berbasis rumput laut yang bernilai
tambah tinggi (Basyuni et al., 2024). Sedangkan untuk studi kasus yang ke-2, dijelaskan tentang
perkembangan pemanfaatan rumput laut di Norwegia. Norwegia dikenal sebagai pelopor dalam
pemanfaatan rumput laut untuk pakan ternak dan biofuel. Melalui teknologi budidaya kelp (Laminaria
digitata), Norwegia berhasil mengembangkan pakan sapi rendah metana yang berkontribusi pada
pengurangan emisi gas rumah kaca. Di sisi lain, biomassa rumput laut juga diolah menjadi bioetanol
dan digunakan dalam sistem energi terbarukan di daerah pesisir (Jinadasa et al., 2024).

Siswa-siswi menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi yang disampaikan, khususnya saat
mengetahui bahwa Ambon dan wilayah Maluku memiliki potensi besar dalam pengembangan rumput
laut. Pemahaman siswa tentang keterkaitan antara sains, ekologi, dan peluang ekonomi meningkat,
sebagaimana terindikasi dalam sesi diskusi dan refleksi akhir kegiatan. Edukasi berbasis sumber daya
lokal ini menjadi sangat relevan untuk membangun kesadaran ekologis generasi muda serta
mendorong mereka berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan.
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Evaluasi Hasil Kegiatan

Sebagai bagian dari evaluasi awal dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pre-test
diberikan kepada 30 siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Ambon sebelum penyampaian materi tentang
rumput laut. Tujuan dari pre-test ini adalah untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa terhadap
konsep dasar, fungsi ekologis, serta urgensi inovasi berbasis rumput laut. Terdapat tiga pertanyaan
kunci dalam pre-test yang disajikan dalam bentuk pilihan ganda, dan hasilnya disajikan dalam grafik
batang horizontal berbasis persentase jawaban benar.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki pemahaman dasar yang
cukup baik mengenai definisi rumput laut, dengan 93,33% siswa menjawab benar. Hal ini menunjukkan
bahwa secara terminologi, siswa telah mengenali bahwa rumput laut merupakan organisme laut dari
kelompok makroalga yang memiliki nilai penting dalam kehidupan manusia dan lingkungan. Pada
pertanyaan kedua, yaitu tentang pentingnya membahas inovasi berbasis rumput laut, sebanyak 86,67%
siswa memberikan jawaban yang sesuai. Persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah menyadari pentingnya topik ini dalam konteks masa depan pangan, energi, dan pelestarian
lingkungan. Namun demikian, kemungkinan jawaban mereka masih bersifat umum dan belum
menjangkau aspek aplikatif seperti bioplastik, bioenergi, atau pemanfaatan dalam industri kosmetik
dan farmasi, yang akan diperluas dalam sesi pemaparan materi.

Sementara itu, pertanyaan tentang peran ekologis rumput laut memperoleh tingkat jawaban
benar sebesar 73,33%, yang merupakan skor terendah di antara tiga item. Hasil ini mengindikasikan
bahwa masih terdapat kesenjangan pengetahuan pada sebagian siswa mengenai fungsi ekologis
spesifik rumput laut, seperti perannya sebagai penyerap karbon (CO,), penyaring logam berat, serta
sebagai habitat dan sumber makanan bagi organisme laut lainnya. Oleh karena itu, aspek ini menjadi
salah satu fokus utama dalam sesi penyampaian materi, agar siswa dapat memahami rumput laut
bukan hanya sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai komponen penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut. Secara keseluruhan, hasil pre-test menunjukkan bahwa siswa memiliki
modal awal yang cukup baik, namun masih terdapat ruang peningkatan terutama dalam pemahaman
ekologis dan aplikatif rumput laut. Hal ini memperkuat urgensi penyampaian materi secara sistematis,
mendalam, dan kontekstual guna membentuk kesadaran sains yang lebih komprehensif di kalangan
peserta didik.

inovasi berbasis rumput laut?
Salah satu peran ekologis rumput laut I _
adalah...
(seaweed)?

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00
Persentasi jawaban yang diterima

Pertanyaan yang diberikan

Gambar 2. Sebaran persentase pemahaman siswa tentang materi rumput laut, potensi pemanfaatan
dan manfaatnya dalam kesehatan lingkungan sebelum penyampaian materi

Setelah dilakukan penyampaian materi tentang potensi, fungsi ekologis, dan pemanfaatan
rumput laut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilanjutkan dengan post-test untuk
mengevaluasi pemahaman siswa pasca-edukasi. Post-test diberikan kepada siswa kelas XI IPA SMA
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Negeri 3 Ambon dan terdiri dari tiga pertanyaan kunci yang mengukur pemahaman konseptual,
aplikatif, dan analitis terhadap topik yang telah disampaikan. Hasil post-test menunjukkan bahwa
sebanyak 83,33% siswa menjawab benar pada pertanyaan tentang tantangan utama dalam budidaya
rumput laut secara berkelanjutan. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah memahami
kendala utama dalam pengembangan sektor ini, seperti kurangnya teknologi budidaya yang ramah
lingkungan, dampak polusi laut, serta rendahnya edukasi masyarakat terhadap potensi rumput laut.
Penyampaian materi yang mengangkat isu-isu aktual serta studi kasus dari Indonesia dan Norwegia
dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya inovasi dan kolaborasi dalam
sistem budidaya berkelanjutan. Pada pertanyaan kedua, yaitu tentang manfaat rumput laut bagi
manusia dalam bidang industri, sebanyak 73,33% siswa menjawab dengan tepat. Ini menunjukkan
pemahaman siswa terhadap aplikasi rumput laut di sektor industri—termasuk pangan, kosmetik,
bioplastik, dan biofuel—telah mengalami peningkatan. Meskipun demikian, angka ini menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih memerlukan penguatan pemahaman terkait ragam dan proses aplikatif
rumput laut di sektor industri hilir. Pertanyaan ketiga, tentang efektivitas rumput laut dalam menyerap
CO, dibandingkan pohon darat, juga memperoleh skor 83,33% jawaban benar. Ini merupakan indikator
positif bahwa siswa memahami mekanisme penyerapan karbon oleh rumput laut yang lebih cepat dan
efisien karena fotosintesis di lingkungan akuatik berlangsung tanpa kehilangan air melalui transpirasi.
Hal ini menunjukkan keberhasilan materi dalam menjelaskan konsep ilmiah blue carbon dan urgensi
pengembangan bioekonomi laut sebagai solusi iklim masa depan.

Apa tantangan utama dalam budidaya
rumput laut secara berkelanjutan?
Apa salah satu manfaat rumput laut bagi 73.33
manusia dalam bidang industri? !

Mengapa rumput laut dianggap lebih
efektif dalam menyerap CO, dibanding I _ I

pohon darat?

Pertanyaan yang diberikan

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00
Persentase jawaban yang diterima

Gambar 3. Sebaran persentase pemahaman siswa tentang rumput laut, potensi pemanfaatan dan
manfaatnya dalam kesehatan lingkungan setelah penyampaian materi

Secara umum, hasil post-test menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman siswa, terutama
pada aspek aplikatif dan ekologis. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat literasi sains, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap potensi sumber daya lokal dan perannya dalam
pembangunan berkelanjutan. Evaluasi ini juga mempertegas bahwa pendekatan tematik, disertai studi
kasus dan diskusi interaktif, sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran sains kontekstual di tingkat
SMA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi potensi rumput laut yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Ambon kelas XI IPA 1
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains dan kesadaran ekologis siswa. Hasil evaluasi
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai definisi, fungsi ekologis, dan
pemanfaatan aplikatif rumput laut, termasuk kontribusinya terhadap ketahanan pangan, energi
terbarukan, serta mitigasi perubahan iklim. Selain itu, antusiasme dan partisipasi aktif siswa dalam
diskusi serta refleksi menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis potensi lokal dan media
visual interaktif mampu memperkuat wawasan serta membangun sikap peduli lingkungan. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam menumbuhkan generasi muda yang sadar
sains dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.

Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar metode penyampaian
materi diperkaya dengan praktik lapangan atau kunjungan ke lokasi budidaya rumput laut sehingga
siswa memperoleh pengalaman langsung dan pemahaman yang lebih aplikatif. Selain itu, perlu adanya
kolaborasi yang lebih intensif antara pihak sekolah, universitas, dan pemangku kepentingan lokal guna
memperluas cakupan kegiatan dan kesinambungan program. Instrumen evaluasi juga dapat
dikembangkan lebih mendalam dengan mengukur perubahan sikap dan keterampilan siswa, tidak
hanya aspek pengetahuan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian di masa mendatang diharapkan
dapat terlaksana lebih optimal, komprehensif, dan berdampak jangka panjang bagi peningkatan literasi
sains serta pemberdayaan masyarakat pesisir.
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